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Abstrak

UD. LOH JINAWI merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa, yang dimana perusahaan
tersebut melakukan pengemasan beras dan memiliki output berupa beras siap jual. UD. LOH JINAWI
bertempat di DUSUN MOJOGULUNG RT 02/RW 03, Kelurahan Karangmojo, Kecamatan Plandaan,
Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur 61456. Permasalahan yang terjadi di UD. LOH JINAW!I yaitu
adanya ketidaknyamanan pada postur kerja yang dapat menimbulkan cedera serta kelelahan jika
dilakukan secara terus menerus dan tidak adanya fasilitas kerja bagi pekerja. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi mengenai risiko keluhan pada musculoskeletal disorder menggunakan metode
nordic body map dan menghasilkan rancangan prototype meja kerja yang diharapkan dapat mengurangi
risiko cedera dan kelelahan saat bekerja menggunakan metode Pendekatan Ergonomi. Pengolahan Data
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu perhitungan uji validitas, uji reliabilitas, uji keseragaman data,
dan uji kecukupan data. Perhitungan uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk memastikan hasil
kuesioner nordic body map telah valid dan reliabel. Hasil perhitungan uji keseragaman data serta uji
kecukupan data digunakan untuk memastikan data antropometri telah seragam dan cukup. Hasil
penelitian yang dilakukan yaitu melakukan perancangan prototype meja kerja pengemasan beras.
Prototype meja kerja pengemasan beras memiliki spesifikasi yang meliputi berbahan dasar besi hollow
ukuran 3 x 3 cm dengan ketebalan 1,8 ml, ukuran panjang meja 120 cm, lebar meja 83 cm, dan tinggi
79 cm.
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Abstract

UD. LOH JINAWI is a company providing service of rice packaging and the output is ready-to-sell rice.
UD. LOH JINAWI isin DUSUN MOJOGULUNG RT 02/RW 03, Karangmojo Village, Plandaan District,
Jombang Regency, East Java Province 61456. The problems that occur at UD. LOH JINAWI is
discomfort in working posture which can cause injury and fatigue if done continuously and there are no
work facilities for workers. This research aims to identify the risk of complaints regarding
musculoskeletal disorders using the Nordic body map method and produce a work desk prototype design
which is expected to reduce the risk of injury and fatigue when working using the ergonomics approach
method. Data processing carried out in this research is calculating validity tests, reliability tests, data
uniformity tests, and data adequacy tests. Validity test calculations and reliability tests are used to ensure
the results of the nordic body map questionnaire are valid and reliable. The calculation results of the
data uniformity test and the data adequacy test are used to ensure that the anthropometric data is uniform
and sufficient. The results of the research carried out were designing a prototype of a rice packaging
workbench. The prototype rice packaging worktable has specifications which include being made from
hollow iron, measuring 3 x 3 cm with a thickness of 1.8 ml, a table length of 120 cm, a table width of 83
cm and a height of 79 cm.
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PENDAHULUAN

Industri jasa adalah sektor ekonomi yang berfokus
pada penyediaan berbagai jenis layanan atau pelayanan
kepada konsumen untuk menunjang aktivitas industri
yang lain maupun dapat langsung melayani atau
memberikan jasa kepada konsumen (Wiranegara, 2022).
Selain itu, industri jasa dapat dijelaskan bahwa aktivitas
produksinya tersebut menghasilkan sebuah produk nyata
sebagai output-nya. Terdapat salah satu jenis jasa yaitu
perusahaan pengemasan beras, dimana proses ini
melibatkan berbagai kegiatan seperti desain kemasan,
pelabelan, dan pengepakan produk secara efisien dan
sesuai standar kemanan.

UD. LOH JINAWI merupakan perusahaan yang
memproduksi beras sebagai output-nya serta bergerak
pada sektor jasa dan pengolahan yang nantinya akan
dilakukan pengemasan dan dipasarkan di sekitar daerah
Jombang. Produk beras yang dihasilkan dan dilakukan
proses pengemasan dari UD. LOH JINAWI memiliki
nama merek tersendiri yaitu “Beras Selep Super”. Lokasi
UD. LOH JINAWI bertempat di DUSUN
MOJOGULUNG RT 02/RW 03, Kelurahan
Karangmojo, = Kecamatan  Plandaan,  Kabupaten
Jombang, Provinsi Jawa Timur 61456.

Setelah melakukan beberapa observasi dan
pengamatan pada tanggal 08 — 14 Agustus 2023 terhadap
aktivitas pekerja pengemasan beras, sejumlah temuan
signifikan berhasil diidentifikasi. Temuan tersebut
mencakup pengalaman dan kondisi yang dihadapi oleh
para pekerja selama menjalankan tugas mereka.

2
L

Gambar 1. Posisi Pekerja Pengemasan Duduk
Membungkuk Pada Proses Pengemasan Beras

Gambar 2. Posisi Pekerja Pengemasan
Membungkuk Pada Proses Pengemasan Beras

Gambar 1 dan 2 menggambarkan posisi pekerja
selama proses pengemasan beras. Posisi kerja ini
dianggap kurang ergonomis dan menimbulkan beberapa

kendala seperti rasa sakit di bagian tertentu dan menjadi
lelah. Selain itu, pengulangan gerakan pada posisi kerja
tersebut dilakukan sebanyak 4 — 5 kali dan aktivitas
tersebut dilakukan selama 8 jam dengan menghasilkan
beras yang siap jual yaitu 150 kantong.

Setelah melakukan pengamatan pada posisi pekerja
pengemasan beras selanjutnya melakukan penyebaran
kuesioner nordic body map.

Tabel 1 Data Kuesioner Nordic Body Map

Lokasi Total
Sakit pada leher bagian atas 20
Sakit pada leher bagian bawah 20
Saleit pada bahu kiri 10
Sakit pada bahu kanan 10
Sakit pada lenzan atas bagian kiri 10
Sakit pada bagian punggung 40
Sakit pada lengan atas bagian kanan 10
Sakit pada pinggang 40
Sakit pada bokong 30
Sakit pada pantat 30
Sakit pada siku kiri 20
Sakit pada siku kanan 30
Sakit lengan bawah bagian kiri 10
Sakit lengan bawah bagian kanan 30
Sakit pergelanzan tangan kil 10
Sakit pergelangan tangan kanan 30
Sakit pada tangan kanan 30
Sakit pada tangan Lin 10
Sakit pada paha kanan 20
Sakit pada paha kiri 20
Sakeit lutut kird 40
Saleit lutut kanan 40
Saleit betis loiri 30
Salcit betis kanan 30
Sakit pergelangan kaki kiri 40
Sakit pergelanzan kaki kanan 40
Saleit kaki kit 40
Saleit kale kanan 40

Tabel nordic body map adalah sebuah data dari
keluhan para pekerja pengemasan beras. Dalam hasil
data kuesioner mendapatkan hasil jumlah orang yang
mengalami rasa nyeri atau sakit pada suatu titik tubuh
tertentu.

Metode yang diaplikasikan dalam upaya
mengidentifikasi keluhan serta risiko pekerja pada posisi
kerja kurag nyaman serta menrancang prototype meja
kerja pengemasan beras yaitu nordic body map dan
Pendekatan Ergonomi. Selain itu, hasil akhir dari metode
ini berupa pemecahan masalah yang mengarah untuk
mengidentifikasi  risiko  keluhan pekerja pada
musculoskeletal disorder dan menghasilkan rancangan
prototype meja kerja pengemasan beras yang diharapkan
dapat mengurangi risiko cedera dan kelelahan pada saat
bekerja.



METODE

Penelitian ini menerapkan penelitian kuantitatif
dan penelitian kualitatif.  Penelitian kuantitatif ini
mencakup penerapan teori, desain, hipotesis, dan
menentukan subjek penelitian. Sebaliknya, penelitian
kualitatif melibatkan elemen-elemen seperti manusia
serta objek dan interaksi yang terjadi dengan elemen
tersebut. Kemudian penelitian ini juga didukung dengan
pengumpulan data, pemprosesan data dan juga
menganalisis data sebelum dilakukan pembuatan
kesimpulan.  Hal ini dilakukan dengan didasari
kebutuhan dari penelitian yang berfokus perancangan
yang berbasis ergonomi.

Dalam penelitian ini ada beberapa teknik analisa
data dan tahap penelitian yang dilakukan yaitu :
1. Teknik Analisa Data

a. Pengolahan data Kuesioner Nordic Body Map
(NBM) dikerjakan dengan menjumlahkan skor
yang dibantu Software Microsoft Excel agar
diketahui mana saja bagian tubuh yang memiliki
rasa nyeri atau sakit yang dialami para buruh saat
aktivitas kerja.

b. Dalam proses estimasi dan pengolahan data
antropometri untuk mendapatkan dimensi tubuh
dari setiap tenaga kerja dilakukan langkah-
langkah seperti menentukan rata-rata, batas
control, standar deviasi, dan uji kecukupan data.

2. Tahap Penelitian

a. Melakukan survei atau pengamatan secara
langsung pada UD. LOH JINAWI.

b. Mengidentifikasi dan menetapkan mengenai
rumusan masalah yang terjadi dalam postur kerje
pekerja pada bagian pengemasan.

c. Menetapkan suatu tujuan dalam hal untuk
mengatasi permasalahan serta memberi suatu
batasan penelitian.

d. Menentukan dan membuat instrumen penelitian.

e. Melakukan suatu pengumpulan data yang
dibutuhkan.

f.  Melakukan pengolahan data berupa kuesioner
serta melakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan
menentukan skor kuesioner Nordic Body Map
(NBM).

g. Melakukan pengolahan data antropometri serta
melakukan uji keseragaman data dan uji
kecukupan data.

h. Melakukan perancangan prototype fasilitas kerja
berupa meja kerja pengemasan.

i. Memberikan kesimpulan dan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nordic Body Map

Tahap pertama yang dilakukan adalah metode
Nordic Body Map yang dimana diaplikasikan untuk
mengidentifikasi keluhan dan risiko pekerja pengemasan
beras pada saat posisi kerja kurang nyaman atau kurang
ergonomis. Tahap ini dilakukan dalam upaya
mengetahui secara detail bagian tubuh yang merasakan
nyeri atau sakit pada proses kerja pengemasan beras.

Tabel 2 Data Kuesioner Nordic Body Map

Lokasi Total
Sakit pada leher bagian atas 20
Sakit pada leher bagian bawah 20
Sakeit pada bahu kiri 10
Sakit pada bahu kanan 10
Sakit pada lengan atas bagian ki 10
Sakit pada bagian punggung 40
Sakit pada lenzan atas bagian kanan 10
Sakit pada pinggang 40
Sakit pada bokong 30
Sakit pada pantat 30
Sakit pada siku kiri 20
Sakit pada siky kanan 30
Sakit lengan bawah bagian kiri 10
Sakit lengan bawah bagian kanan 30
Sakit pergelangan tangan kiri 10
Sakit pergelangan tangan kanan 30
Sakit pada tangan kanan 30
Sakit pada tangan ki 10
Sakit pada paha kanan 20
Sakit pada paha kiri 20
Saleit lutut kird 40
Sakit lutut kanan 40
Sakit betis kird 30
Saleit betis lanan 30
Sakit pergelangan kaki kiri 40
Sakit pergelangan kaki kanan 40
Saleit kak kiri 40
Sakeit kaki kanan 40

Dapat diketahui hasil dari pengisian kuesioner
NBM dengan total 10 responden beserta dokumentasi
postur pekerja pengemasan beras menunjukkan bahwa
terdapat beberapa keluhan pada anggota tubuh para
pekerja dan posisi pekerja pengemasan beras kurang
ergonomis. Anggota tubuh yang mengalami keluhan
berupa nyeri atau sakit paling dominan pada bagian
tubuh punggung, pinggang, lutut kiri, lutut kanan,
pergelangan kaki kiri, pergelangan kaki kanan, kaki kiri,
kaki kanan, dan punggung dengan nilai presentase skor
40 yang masuk dalam kategori tinggi. Berikut ini adalah
presentase dari keluhan pekerja pada anggota tubuh
pekerja pengemasan beras :

Tabel 3 Presentase Keluhan Anggota Tubuh Pekerja
Hasil Presentase Keluhan
Total Skor Pekerja Pengemasan
No. Keluhan Beras

Bagian Tubuh | (Jumlah Bagian : Jumlah
Total) x 100 %

Skor1=7

. Bagian Tubuh (70 :730) x 100 % =9 %
Skor2=5 _ -

2. | Bagian Tubuh | (100 730) x 100 % =14 %
Skor3=8 _ -

3. | Bagian Tubuh | (240 730) x 100 % =33 %

4. Skor 4 =8 520 730) % 1005 = 44 %

Bagian Tubuh




Hasil Presentase Keluhan
Total Skor Pekerja Pengemasan
No. Keluhan Beras

Bagian Tubuh | (Jumlah Bagian : Jumlah
Total) x 100 %

Skor _ | Presentase Keseluruhan =
5. | Keseluruhan =
730 100 %

Dapat diketahui dari tabel presentase keluhan
anggota tubuh pekerja bahwa presentase tertinggi yaitu
44 % yang dimana presentase tersebut adalah skor 40
yang termasum dalam kategori tinggi serta memerlukan
penangan secepatnya dengan memperbaiki posisi
pekerja dan melakukan perancangan prototype fasilitas
kerja berupa meja kerja pengemasan beras.

Setelah melakukan analisa dari beberapa keluhan
yang dialami oleh para pekerja dengan mengaplikasikan
kuesioner nordic body map, maka dapat dilakukan
pengujian data berupa uji validitas dan uji reliabilitas
agar data kuesioner dari para pekerja tersebut dinyatakan
valid dan reliabel untuk dilakukan tahap selanjutnya
berupa penentuan skor kuesioner nordic body map dan
dilanjutkan dengan perancangan prototype meja kerja
pengemasan beras. Berikut ini adalah hasil uji validitas
dan uji reliabilitas dari kuesioner nordic body map
pekerja pengemasan beras :

Tabel 4 Hasil Uji Validitas

Responden Correlation Keputusan
Responden 1 1 Valid
Responden 2 1 Valid
Responden 3 1 Valid
Responden 4 1 Valid
Responden 5 1 Valid
Responden 6 1 Valid
Responden 7 1 Valid
Responden 8 1 Valid
Responden 9 1 Valid
Responden 10 1 Valid

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of items
1,000 10

Hasil dari tabel 4 yang merupakan hasil uji validitas
perlu diketahui bahwa uji validitas yang dilakukan
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 sedangkan hasil
dari tabel 5 yang merupakan hasil uji reliabilitas perlu
diketahui bahwa uji reliabilitas yang dilakukan
menggunakan standar alpha jenis moderat dikarenakan
apabila hasil uji reliabilitas lebih rendah dari moderat
maka dinyatakan tidak reliabel. Selain itu, dapat
diketahui dari hasil uji validitas dengan correlation 1 dan
hasil uji reliabilitas dengan cronbach’s alpha 1,000 maka
dapat dinyakan valid serta reliabel dan dapat melakukan
tahap selanjutnya berupa penentuan skor kuesioner
nordic body map. Berikut ini penentuan skor kuesioner
nordic body map :

Tabel 6 Data Kuesioner Nordic Body Map

Lokasi Total
Sakit pada leher bagian atas 20
Sakit pada leher bagian bawah 20
Sakit pada bahu kiri 10
Sakit pada bahu kanan 10
Sakit pada lengan atas bagian kiri 10
Sakit pada bagian punggung 40
Sakit pada lengan atas bagian kanan 10
Sakit pada pinggang 40
Sakit pada bokong 30
Sakit pada pantat 30
Sakit pada siku kiri 20
Sakit pada siku kanan 30
Sakit lengan bawah bagian kiri 10
Sakit lengan bawah bagian kanan 30
Sakit pergelangan tangan kir 10
Sakit pergelangan tangan kanan 30
Sakit pada tangan kanan 30
Sakit pada tangan ki 10
Sakit pada paha kanan 20
Sakit pada paha kiri 20
Sakeit lutut kird 40
Saleit lutut kanan 40
Sakit betis kird 30
Sakit betis lanan 30
Sakit pergelangan kaki kiri 40
Sakit pergelangan kaki kanan 40
Sakeit kaki kiri 40
Saleit kaki kanan 40

Dari hasil kuesioner nordic body map yang telah
selesai, terlihat skor tertinggi dengan skor 40 dari
masing-masing area tubuh, yaitu punggung, pinggang,
lutut Kiri, lutut kanan, tungkai bawah kiri dan kanan, kaki
kiri, dan kaki kanan. Setelah menelaah kembali hasil
informasi dari survei nordic body map yang telah
disajikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tingkat
risiko total musculoskeletal skor individu mencapai skor
73. Hal ini mengindikasikan bahwa skor kuesioner dari
10 responden tersebut masuk dalam kategori tingkat
risiko tinggi, dengan rentang skor 71-91, menurut
kriteria yang telah ditetapkan, penting untuk segera
memajukan posisi fungsi dan konfigurasi posisi kerja
dan perancangan fasilitas kerja pengemasan beras berupa
protoype meja kerja pengemasan beras.

Pendekatan Ergonomi

Tahap kedua yang dilakukan adalah metode
Pendekatan Ergonomi yang dimana diaplikasikan untuk
menghasilkan ~ rancangan  prototype meja kerja
pengemasan beras yang diharapkan dapat mengurangi
risiko cedera dan kelelahan saat bekerja. Proses yang
terjadi dalam metode ini meliputi pengukuran
antropometri  pekerja  pengemasan  beras,  uji
keseragaman data, uji kecukupan data, perhitungan
persentil, perancangan desain, dan perancangan hasil
akhir protoype meja kerja pengemasan beras.



Proses pertama yang dilakukan adalah pengukuran
antropometri pekerja pengemasan beras. Pengukuran
antropometri pekerja ini menggunakan alat ukur meteran
roll jahit, yang dimana meteran roll jahit ini termasuk
alat ukur yang fleksibel pada saat digunakan untuk
mengukur antropometri tubuh pekerja pengemasan beras
yang cenderung dinamis atau posisi tubuh yang
cenderung dapat berubah. Selain itu, pada pengukuran
antropometri ini dimensi tubuh yang diukur pada bagian
tinggi siku berdiri, jangkauan tangan ke depan, dan
rentang tangan. Berikut ini tabel dimensi tubuh
antropometri dan hasil pengukuran antropometri tubuh
para pekerja pengemasan beras :

Tabel 7 Dimensi Tubuh Antropometri

Data Dimensi yang Funesi
Antropometri Dinkur =
Dimensi ini diukur Ef;’f;“;g
Tinggi pad_a_ia.rag x'e:rt.il_cal erm:kaa.ﬂ
ik Berdiri | 420 lantai ke titik | B meja
terbawah di sudut ; .
ziku bagian kanan kerja bagian
bawah
Jarak dari bagian
atas bahu kanan
Jangkauan E:crpmrf!:l . Menentukan
Tangan tyung jan lebar meja
ke Depan tengah kifﬂm kegja
dengan siku dan
pergelangan
tanzan kanan lurs
Jarak maksimum
Fentang ujung jari tgﬂga.h h.IE#enmkﬂ.l
Tangan ?;3.1_13.11 ke ujung panjang meja
jari tengah tangan | kerja
kini

Tabel 8 Data Tubuh Antropometri

Pekerja Dimensi Tubuh (Cm)

TSB JTD RT
1. 72 85 122
2. 70 86 124
3. 72 85 122
4. 76 86 120
5. 70 84 122
6. 78 84 124
7. 78 84 122
8. 74 86 124
9. 74 84 120
10. 74 86 122

Hasil dari pengukuran antropometri para pekerja
pengemasan beras ini perlu dilakukan pengujian data
berupa uji keseragaman data dan uji kecukupan data
yang dimana hasil pengujian data tersebut sebagai dasar
untuk dilakukan perhitungan persentil serta dapat
dilanjutkan dengan perancangan desain dan perancangan
prototype meja kerja pengemasan beras. Berikut ini hasil
uji keseragaman data dan uji kecukupan data
antropometri pekerja pengemasan beras :

Uj1 Keseragaman Data Tinggi Siku
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Grafik 1 Uji Keseragaman Data Tinggi Siku Berdiri
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Grafik 2 Uji Keseragaman Data Jangkauan Tangan
ke Depan
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Grafik 3 Uji Keseragaman Data Rentang Tangan

Tabel 9 Hasil Keseluruhan Uji Kecukupan Data

TSB JTD RT
N’ 2,19 04 1
N 10 10 10




Dapat diketahui dari hasil grafik uji keseragaman
data tinggi siku berdiri, jangkauan tangan ke depan, dan
rentang tangan bahwa tidak terdapat data yang
melampaui batas kontrol. Dengan tidak adanya data yang
melampaui batas kontrol pada grafik, kesimpulan yang
dapat diambil adalah data tinggi siku berdiri, jangkaua
tangan ke depan, dan rentang tangan secara keseluruhan
dapat dianggap seragam. Berdasarkan hasil uji
kecukupan data dapat diketahui bahwa N’ telah
memenuhi syarat yang dimana N” < N yaitu dengan hasil
(2,19 < 10), (0,4 < 10), dan (1 < 10). Oleh karena itu,
dianggap tidak perlu melakukan aktivitas pengambilan
data tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah data
yang telah terhimpun dianggap mencapai tingkat
representativitas yang memadai, sehingga tidak ada
kebutuhan mendesak untuk melanjutkan pengumpulan
data. Hal ini membantu mengoptimalkan penggunaan
sumber daya dan waktu dalam proses penelitian. Setelah
mengetahui bahwa hasil dari uji keseragaman data dan
uji kecukupan data telah dinyatakan seragam dan cukup,
maka dapat dilanjutkan untuk melakukan perhitungan
persentil yang bertujuan untuk menentukan ukuran
prototype meja kerja pengemasan beras. Perhitungan
persentil ini menggunakan persentil 5 dan persentil 95.
Berikut ini adalah hasil dari perhitungan persentil data
antropometri pekerja pengemasan beras :

Tabel 10 Hasil Perhitungan Persentil

Tinggi Jangkauan
. Siku Tangan ke Rentang
Persentil - Tangan
Berdiri Depan (cm)
(cm) (cm)
P5 69,22 83,35 119,73
P95 78,77 86,64 124,66

Berdasarkan hasil perhitungan persentil, maka dari
persentil 5 dan persentil 95 ini dapat dilakukan
penyesuain terhadap perancangan prototype meja kerja
pengemasan beras. Proses berikutnya dapat menentukan
dimensi fasilitas kerja yaitu sebagai berikut :

1. Ukuran Meja
- Tinggi meja pengemasan beras menggunakan
persentil 95 % yaitu 78,77 dibulatkan menjadi 79
cm dari ukuran tinggi siku berdiri. Pemilihan
persentil 95 % dikarenakan agar meja dapat
digunakan para pekerja baik yang memiliki
postur tubuh pendek begitu juga dengan yang
tinggi secara nyaman dalam hal melakukan
pengemasan beras.
2. Panjang Meja
- Panjang meja pengemasan beras menggunakan
persentil 5 % yaitu 119,73 dibulatkan menjadi
120 cm dari ukuran rentang tangan. Pemilihan
persentil 5 % dikarenakan untuk pekerja yang
memiliki ukuran rentang tangan terkecil atau
terbesar dapat tetap terjangkau.
3. Lebar Meja
- Lebar meja pengemasan beras menggunakan
persentil 5 % vyaitu 83,35 yang kemudian
dibulatkan menjadi 83 cm dari ukuran jangkauan
tangan ke depan, hal ini dikarenakan beberapa

pekerja memiliki jangkauan tangan rendah,
sehingga pekerja dengan jangkauan tangan
terendah juga tetap dapat menjangkau prasarana
kerja berupa meja.

Setelah mengetahui ukuran yang telah ditentukan
dalam perancangan prototype meja kerja pengemasan
beras. Proses berikutnya dapat menentukan alat dan
bahan yang digunakan beserta spesifikasinya dalam
perancangan fasilitas kerja berupa meja kerja
pengemasan beras. Berikut adalah spesifikasi dari alat
dan bahan yang digunakan dalam perancangan prototype
meja kerja pengemasan beras :

1. Alat
Tabel 11 Peralatan Proses Pembuatan Prototype
Nomor Nama Alat
1. Penggaris Siku Besi
2. Gerinda
3. Las Besi
4, Spray Gun Cat
2. Bahan
Tabel 12 Bahan Proses Pembuatan Prototype
Harga
No.| Bahan Ukuran | Tebal | Jumlah
(Rp)
Dempul ~
1. 1kg - 2 50.000
Sanpolac
Besi
2. | Hollow 3x3cm | 1.8ml 2 550.000
Kotak
3. | BesiPlat | 150 cm - 1 400.000
Cat Hitam
4. 500 gram | - 1 100.000
Emco Lux
Kawat 1 meter
5. | Ayakan (lubang 125.000
Beras 12 mm)
Biaya
6. - - - 400.000
Lain-lain
TOTAL Rp. 1.625.000

Setelah mengetahui dari spesifikasi alat dan bahan
yang digunakan dalam perancangan prototype meja kerja
pengemasan beras, maka tahap berikutnya dapat
melakukan pembuatan desain prototype menggunakan
software autodesk inventor 2015 dan dapat dilanjutkan
hasil akhir berupa prototype meja kerja pengemasan
beras. Berikut adalah hasil desain dan dokumentasi hasil
akhir dari prototype meja kerja pengemasan beras :



Gambar 3 Desain Prototype Tampak Depan Prototype
Meja Kerja Pengemasan Beras

Gambar 4 Desain Prototype Tampak Belakang
Prototype Meja Kerja Pengemasan Beras

Gambar 5 Hasil Akhir Prototype Meja Kerja
Pengemasan Beras

Gambar 6 Hasil Akhir Prototype Tampak Depan
Prototype Meja Kerja Pengemasan Beras

A =\ =a

Berdasarkan hasil desain dan dokumentasi
prototype meja kerja pengemasan beras, maka hasil
tersebut diharapkan dapat mengurangi risiko cedera dan
kelelahan saat bekerja.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Mengingat apa yang menjadi keluhan yang diperoleh
melalui hasil survei nordic body map didasarkan dari
jumlah skor perseorangan dari 10 narasumber,
hasilnya adalah mereka memiliki tingkat skor 73,
yang berarti mereka dianggap berisiko tinggi dengan
pengaturan skor 71 — 91 dan dapat diketahui juga
bahwa terdapat beberapa titik tubuh pada setiap
pekerja memiliki presentase 44 % dan jumlah skor
tertinggi dengan skor 40 yang meliputi nyeri pada
punggung, pinggang, lutut kiri maupun yang kanan,
pergelangan kaki baik yang kiri ataupun kanan, kaki
kiri maupun kanan, dan punggung. Menyimpulkan
hasil survei nordic body map posisi pekerja sudah
tidak membungkuk sehingga menjadi lebih nyaman.

2. Mengamati hasil dari antropometri tubuh para
pekerja pengemasan beras, maka dapat dilakukan
perancangan prototype meja kerja pengemasan beras.
Selain itu, dampak dari rencana model meja kerja
pengemasan beras ini dapat mengurangi rasa lelah
yang dialami oleh para tenaga ahli, karena posisi
kerja sebelumnya para tenaga ahli berada pada posisi
membungkuk. Hadirnya rancangan prototype meja
kerja pengemasan beras dapat memberikan solusi
terhadap sikap yang berpotensi cedera dan kepenatan
dalam bekerja.

Saran

Penelitian ini terdapat saran yang diberikan yaitu sebagai

berikut :

1. Pada penelitian ini tentunya terdapat berbagai macam
pembahasan yang dapat dilanjutkan pada penelitian
lainnya dengan lingkup yang sama seperti
melanjutkan prototype menjadi produk jadi dalam
pembahasan ergonomi.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan
pembuatan produk jadi meja kerja pengemasan beras,
sehingga pekerja pengemasan beras dapat merasakan
meja kerja secara nyata.

3. Pengembangan metode Pendekatan Ergonomi ini
dapat dikembangkan dengan metode Ergonomic
Function Deployment (EFD) yaitu suatu Analisis
yang mengarah ke spesifikasi keinginan produk yang
akan dirancang.
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